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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepantasnyalah kita bangsa Indonesia berbangga hati karena
memiliki sejumlah besar naskah kuno yang menyimpan berbagai buah
pikiran yang tinggi, luhur serta berharga dari nenek moyang. Semuanya
itu merupakan cagar budaya bangsa, curahan atau rekaman pengalaman
Jiwa bangsa. hasil fantasi dan sebagainya yang dapat dijadikan sumber
penelitian bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan daerah di
segala bidang. Naskah kuno warisan budaya vang sangat berharga itu
perlu dipelihara untuk kepentingan inventarisasi. sumber informasi.dan
perkembangan khazanah ilmu pengetahuan.

Naskah-naskah kuno Indonesia menggambarkan hampir semua
bidang kechidupan manusia, seperti: filsafat, renungan-renungan
religius. ketatanegaraan, pengobatan, kosmos cerita-cerita
kemanusiaan. kearsitekturan. dan sebagainya. Juga cermin kehidupan,
suka duka dalam mencari kebahagiaan dan tujuan hidup manusia
terdapat di dalamnva. Karenanyva. nilai-nilai positif dari naskah-
naskah Kuno tersebut harus diteruskan kepada generasi sckarang.
karena semua itu merupakan harta karun bangsa Indonesia vang mesti
kita bongkar (Agastia. 1982:3).

Naskah kuno tersebar di berbagai tempat di Indonesia, antara lain:
Jakarta (Perpustakaan Nasional Rl dan Fakultas Sastra Universitas
Indonesia). Yogvakarta (Museum Sono Budovo). Surakarta (Radva



Pustaka dan Perpustakaan Kraton Mangkuncgaraan) . Bali (Muscum
Bali Gedong Kirtva. Pusat Dokumentasi Kebudavaan Bali. dan
Fakultas Sastra Universitas Udavana). juga di berbagai tempat koleksi
pribadi. Berbagai daerah di Indonesia mempunvai aksara. bahasa.
kesusastraan, maupun cara penulisan tersendiri. Naskah kuno jenisnya
beranekaragam dan memakai bahan pustaka vang berbeda-beda
sebagar wahana penulisannva. Selain menggunakan kertas/deluang.
naskah kuno juga ditulis pada bambu, kulit kayu. dan rotan (untuk
naskah-naskah daerah Sumatra). Sedangkan naskah Bali, Lombok,
Jawa, Madura. ditulis di atas rontal (daun Tal). Tak ketinggalan naskah
daerah Sulawesi Selatan juga menggunakan bahan rontal, yang pada
daerah asalnya lazim disebut /ontarak. Untuk naskah kuno Jawa Barat,
sebagian menggunakan daun nipah (sejenis rontal, namun seratnya
vertikal), selain ditulis di atas daun Tal.

Robson mengatakan. bahwa belum banyak orang di Indonesia yang
menginsyafi betapa penting dan barharganya nilai yang terkandung
dalam sastra klasik Indonesia yang merupakan pembendaharaan pikiran
dan cita-cita para nenck moyang. Pikiran dan cita-cita yang sangat
diutamakan itu, tentu penting juga bagi kita zaman sekarang untuk
menghayatinya (1978:5). Teeuw juga mengatakan dengan nada sindiran,
bahwa bangsa yang melalaikan kekayaan kebudayaannya bukanlah
bangsa yang berbahagia. bangsa. vang secara acuh tak acuh
membiarkan warisan sastranya terbengkelai sehingga digali, direbut,
digarap oleh orang asing. dan yang paling bersedia menikmati hasil
keringat orang asing itu bukanlah bangsa vang sungguh-sungguh bebas
merdeka (1978:360).

Berpijak dari pernyataan-pernyataan di atas, yang tentunya harus
direnungkan secara mendalam maka pengkajian terhadap naskah kuno
seperti Singhalangghyala Parwa (selanjutnva disingkat dengan SLP)
kiranya dapat memberikan setetes embun dalam perkembangan
khazanah ilmu pengetahuan dan ajaran keagamaan khususnya. Dalam
SLP secara ekslesit maupun implisit tersirat ajaran Siwa-Buddha yang
menjadi dialog Sri Utsawati dengan Bhagawan Suta (keduanya murid
Bhagawan Ramaloka). Perang adalah latar atau figuran semata. karena
pada akhimya tercapai kembali kemanunggalan.



Hal scrupa discbutkan dalam buku Siwa-Buddha karva
JH. C. Kern dan W H. Rassers. bahwa J. Ensink dalam tulisannva
Siwa-Buddhism in Jawa and Bali (Ajaran Siwa-Buddha di Jawa
dan Bali) 1978. mendukung pendirian Pigeaud bahwa konsep
pembagian dua amat penting dalam kebudavaan Jawa dan Bali.
Cenita Korawasrama dan Sutasoma dilihatnya sebagai perwujudan
dari konsep pembagian dua ini, di mana pihak kiri dan kanan, vaitu
Kaurawa/Purusada dan Pandawa/Sutasoma keduanya harus senantiasa
ada dan meskipun terjadi pertikaian pada akhirnya harus tercapai
kembali keseimbangan (Sedvawati, 1982:xx).

Naskah Singhalangghyala Parwa sebagai bahan kajian
termuat pada Yaarboek, 1933:356 dan dalam "Daftar Naskah
sementara Perpustakaan Nasional RI" yang disusun oleh Dr. Behrend,
1992: 143. Sampai saat ini ditemukan empat buah naskah
Singhalangghyala (prosa, puisi) tersimpan di Perpustakaan Nasional
RI, dengan rincian sebagai berikut :

(1) Singhalanggyala Parwa, Inv. No. 1 L 858; merupakan naskah
lontar biasa (tanpa lidi), ditulis dalam aksara Bali, berbahasa
Jawa Kuno, bentuk prosa, tanpa angka tahun. Naskah ini
berukuran 50 x 3.4 cm, dengan ukuran blok teks 45,5 x 2.3 cm,
teks terdiri dari 33 lempir (65 hlm. dengan him. la kosong),
penomoran ganda, angka Bali (sisi b), 1-33, dan masing-masing
lempir terdiri dari 4 baris. Sebagian lempirnya nampak telah
rusak terutama pada sekitar lubang tengah, namun huruf jelas
terbaca, teks disimpan pada laci besi | (peti 1) dalam sebuah
kropak kayu ukuran 56,5 x 7.5 cm, dibungkus dengan kotak
kertas bebas asam. Diikat dengan benang kapas lewat lubang
tengah dengan sekeping uang kepeng pada bagian belakang
naskah. :

(2) Singhalangghvala Parwa. Inv. No KBG 573; merupakan
naskah kertas dalam bentuk copyan atau salinan dari naskah
1 L 858. ditulis dalam huruf Latin. berbahasa Jawa Kuno.
bentuk prosa. Naskah ini berukuran 34.5 x 22 cm, dengan
ukuran blok teks 31 x 17.5 cm. teks terdiri dari 40 halaman.



4)

dan masing-masing halaman terdiri atas 40 baris. Kondisi tcks
masih baik. tulisan jelas terbaca. dan jilidan masih kuat. Terdapat
semacam ringkasan cerita berbahasa Belanda (R. nomor 67)
dan transliterasi dalam huruf Latin tiktikan menjelang teks
berakhir. Pada bagian awal naskah tertera keterangan bahwa
teks ini selesai diturun/ disalin pada tanggal 4 Agustus 1910 oleh
Poerwosoewignja.

Kakawin Singhalangghyala. Inv. No. Br 582; merupakan
naskah kertas, ditulis dalam aksara Jawa. berbahasa Jawa Kuno,
bentuk puisi (kakawin), tanpa angka tahun. Naskah berukuran
33.8 x 21,3 cm, dengan ukuran blok teks 27 x 16,5 cm, terdiri
dari 51 halaman, dan masing-masing halaman terdiri atas
1224 baris. Kondisi teks masih baik, tulisan jelas terbaca,
jilidan masih kuat. Pada awal teks tidak menyebutkan "Japa
Mula-Stawa: Om Awighnamastu" vang mengandung nilai sangat
kramat dan harus diucapkan atau dibaca bagi seseorang yang
akan memulai membaca sebuah karya sastra. khususnya naskah
vang berbentuk kakawin. Hal ini bertujuan agar dengan
"Japa MulaStawa" berarti kita telah memohon anugrah dalam
mengheningkan cipta kepada Tuhan dan leluhur-leluhur vang
suci sehingga kita terhindar dari marabahaya.

Kakawin Singhalangghyala, Inv. No. Br 382; sebuah
naskah kertas, ditulis dalam aksara Jawa, berbahasa Jawa
Kuna, bentuk puisi (kakawin), tanpa angka tahun. Naskah
berukuran 21 x 16,8 cm, dengan ukuran blok teks 17 x 12,1 cm,
terdiri dari 84 halaman, dan masing-masing halaman terdiri
atas 14 baris. Kondisi teks tampak masih bagus, tulisan jelas
terbaca, jilidan masih kuat. Pada awal teks berisi tulisan
tangan huruf Latin bahasa Jawa Kuna dan Belanda. vang
berbunvi Singhalangg(la) parwa, wekasing Sapta (Asta?)
dasa Parwa Tatwa. (naar een deer en woldedijs en geschanden
kropak der Leiden universiteits bibliotheek, cod. or. no. 1913).
Naskah ini sama bentuknva dengan Kakawin Singhalangghyvala,
Br 582, namun tidak mencantumkan “Japa Mula-Stawa"
sebagai mantra pendahuluan sebuah kakawin.



Dari cmpat naskah Singhalangghvala (prosa dan kakawin.
dengan no. mv. 1 L 858. KBG 573. Br 582. dan Br 382) ini. vang
dijadikan bahan kajian adalah Singhalangghvala Parwa. dengan
no inv. 1 L 858. Hal ini dilakukan. karena selama ini belum
ditemukan informasi tentang naskah vang berbentuk prosa
(palawakya) seperti ini. Informasi vang terdapat pada awal
Kakawin Singhalangghyala dengan no.inv. Br 382 (lihat deskripsi
No.4). kiranva Singhalangghyala (puisi, prosa) bersumber dari cerita
Astadasa Parwa (wekasing Sapta(Asta?)dasa Parwa Tatwa) .

Sementara menurut keterangan vang terdapat pada awal
naskah KBG 573 (naskah kopyan 1 L 858), menyebutkan bahwa
teks selesai diturun/disalin pada tanggal 4 Agustus 1910 oleh
Poerwosoewignja. Dengan demikian, naskah 1 L 858 yang dipilih
sebagai bahan kajian ditulis jauh sebelum muncul naskah KBG 573
sehingga untuk sementara naskah 1 L 858 dianggap paling tua dan
lengkap di antara Singhalangghyala lainnya yang tersimpan di
Perpustakaan Nasional RI.

Pada kolofon akhir SLP (1 L 858) menyebutkan bahwa teks
selesai ditulis pada hari Sabtu Wage. Pangelong ke-4. pada bulan
Sada (urutan bulan ke-12 Bali) atau sekitar bulan Juni. Teks 1ni
ditulis di Bajya Asrama (7), terletak di sebelah timur jalan, ke
arah barat dari lautan, savang tidak menyebut angka tahun.
Berdasarkan keterangan ini, kiranva SLP (1 L 858) adalah salah
satu buah karva Ida Pedanda Made Sidemen dari Geria Delod
Pasar Intaran Sanur, Denpasar. Sejumlah karyanva dapat
disebutkan antara lain: Tutur Upadesa (tentang ajaran dharma,
konsepsi filsafat Hindu) : Siwagama (tentang penyebaran agama
Hindu pada zaman dahulu); Puja Ugra Tatwa (tentang pedoman
kependetaan): kakawin Kalpha Sanghara (tentang pemerintahan
Raja Parikesit di Astina) : Kakawin Candra Bherawa (tentang
ajaran untuk mencapai kesunyataan); Kakawin Panglepasan.
Kakawin Manuk Dadali. Kakawin Purwaning Gunung
Agung. Kakawin Gayvadijaya. Kakawin Malawi, Kidung
Pisacarana. Geguritan Parojana. Geguritan Selampah Laku, dan
lain-lainnva (Purna dkk. 1987/1988:22)



1.2 Isi Ringkas

Naskah SLP 1 L 858. sccara ringkas berisikan dialog
keagaaman antara Sri Utsawati dengan Mpu Tapa Suta. Mereka
adalah murid Bhagawan Ramaloka. Mulai episode awal sampai
akhir berisi cerita Mpu Tapa Suta vang didengarkan oleh Sri
Utsawati tentang Maharaja Cava Purusa dan Laksmi Kirana sebagai
penganut Siwa, dan Kama Rupini (Prabhu Kanva) sebagai penganut
Budha.

Episode pertama, uraian tentang Sri Utsawati di balairung
dihadap oleh Patih Sudarma beserta rakvat dalam rangka
membicarakan keamanan negara. Dalam pada itu datang Mpu
Tapa Suta dari Sanghyang Girisa. Setelah terjadi tegur sapa,
Sni Utsawati lalu mohon kepada Mpu Tapa Suta untuk menceritakan
leluhurnya, vakni: Sri Caya Purusa.

Episode kedua, Bhagawan Tapa Suta mulai menceritakan
tentang keutamaan dua orang raja bemama Maharaja Caya Purusa
dan Laksmi Kirana yang beristana di Sweta Nadhipura. Keduanya
sama sakti, pandai, berani, tekun beryoga, dan paham terhadap
delapan hal kepemimpinan (Asta Brata). Semua raja berada di
bawah naungannya, karena keutamaan beliau yang sangat terkenal di
seluruh dunia. Keadaan negara sangat aman, tentram, dan makmur.

Episode ketiga, Maharaja Caya Purusa dan Laksmi Kirana
mengadakan pertemuan di balairung dihadap oleh Patih Pradwangsa
dan semua rakyat. Dalam episode ini terjadi dialog antara
Patih Pradwangsa seorang patih kepercayaan dan bijaksana, dengan
Maharaja Caya. Purusa. Dalam dialog ini, Patih Pradwangsa
mengutarakan tentang kemuliaan kedua rajanya (Maharaja Caya
Purusa dan Laksmi Kirana), perilaku seorang patih pendamping raja,
dan uraian sejumlah ajaran kamoksan.

Episode keempat. di tengah-tengah perbincangan itu muncul
Bhagawan Pascati dari alam gaib. Kehadirannya disambut baik oleh
Maharaja Cava Purusa. Dalam episode ini Sri Caya Purusa mengajukan
sejumlah pertanyaan kepada Bhagawan Pascati. Pertanyaan pertama
berkisar pada keadaan kepemimpinan sang raja vang didampingi Patih



Pradwangsa Menyvusul berita tentang adanva raja lain vang sama
saktinva. namun dalam wujud scorang wanita (Kama Rupini).

Lpisode kelima. Bhagawan Pascati bercerita kepada Maharaja
Caya Purusa tentang adanva dua kerajaan bernama Lungidning
Langghvala dan Singhalangghyvala. Kerajaan Lungidning Langghvala
tak ada pemimpin. juga beritanyva. Sedangkan kerajaan
Singhalangghvala tampil seorang raja wanita bernama Kama
Rupini (Prabhu Kanyva) didampingi dua orang patih andalan (wanita)
bernama Patih Naravana dan Patih Rajapati. Penduduk di
Singhalangghyala semuanya wanita, karena kena kutuk Sanghvang
Pramesti Guru. Setelah Maharaja Cava Purusa mendengar berita
tersebut. lalu bersikeras untuk menyerang Prabhu Kanya.

Episode keenam. Sri Caya Purusa mempersiapkan penyerangan.
kemudian berangkat menuju Singhalangghyala. Dalam perjalanan
sempat mampir di kerajaan Sunyalaya, yang rajanya bernama
Maharaja Tisnawa. Sementara di pihak Kama Rupini, juga tengah
bersiap-siap untuk menghadapi Sri Caya Purusa. Dalam episode
ini, Patih Pradwangsa bercerita tentang kebenaran sejati kepada
Sri Cava Purusa. Setelah terjadi dialog yang panjang lebar, akhirnya
Sri Cava Purusa mengirim sepucuk surat ke Singhalangghyala, vang
menvatakan akan diserang jika tak mau menyerah. Tantangan
dibalas tantangan. akhirnva meletuslah perang dahsyat (perang
kebatinan) antara kedua raja utama itu. Peperangan berlangsung
sangat sengit tak ada yang kalah atau menang. Masing-masing
sempat melepaskan senjata milik dewata. kemudian disusul ilmu
kediatmikan (ilmu kebatinan tingkat tinggi) dengan segala bentuk
alth rupa. Karena memang berasal dari unsur yang sama. maka
peperangan hanva bisa dilerai oleh sang pencipta (Sanghyang Jagat
Karana). Setelah dinasthati tentang kebenaran sejati maka kedua raja
itu kembali ke istananyva masing-masing.

Episode ketujuh, kembali Maharaja Laksmi Kirana (adik Sri
Cava Purusa) angkat senjata menverang Prabu Kanva. karena
tidak puas atas kekalahan kakaknva vang sangat sakti itu. Dengan
segala senjata pemungkas serta ilmu vang dimilikinva. akhirnya



memverang kerajgaan Singhalangghvala Kehadiran Maharaja Laksnu
Kirana disambut dengan sikap tenang oleh Maharaja Kama
Rupini. Terjadilah pertempuran vang sangat sengit di antara kedua
belah pihak. Masing-masing melepabkan senjata milik dewata.
menyvusul ilmu kebatinan. dan alih rupa. Atas berita mantn Prasikusa.
datang lagi Sri Caya Purusa mengamuk sejadi-jadinya.

Episode kedelapan (terakhir). munculnva Bhatari Uma di
tengah-tengah peperangan. Dalam episode ini. banvak ajaran atau
wejangan dari Bhatari Uma kepada Sri Cava Purusa. Di antaranva:
tentang hakikat hidup. rwa bhineda, pengendalian diri, adanya dunia
beserta isinva. dan sebagainva. Berakhir dengan uraian bahwa
Maharaja Cava Purusa menjadi seorang pertapa di kerajaannya.
Sedangkan kerajaannya diperintah oleh Patih Pradwangsa yang tak
henti-hentinya meraih kesempurnaan untuk ketentraman dunia.

1.3 Masalah

Bertolak dari gambaran latar belakang di atas sebagai arah
pembicaraan, maka dapatlah dirumuskan beberapa masalah sebagai
berikut :

1) Nilai-nilai apakah yang tercermin dalam naskah Singhalangghvala
Parwa?

2) Sejauh manakah peran dan fungsi naskah Singhalangghyala
Parwa kaitannva dengan konsep keagamaan?

3) Sejauh mana sumbangan dan relevansi nilai dan konsep
tersebut terhadap pembinaan mental spritual dalam pembangunan
nasional?

1.4 Tujuan Penelitian

Secara umum kajian terhadap naskah SLP ini bertujuan untuk
memperkenalkan aspek budava vang terkandung dalam sastra
klasik kepada masvarakat luas agar lebih mengenal khazanah
budava Indonesia dan budayva Bali pada khususnva. Bila dikaitkan
dengan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya kajian i turut



membent masukan di bidang mental spritual dalam usaha pembinaan.
pengembangan. pewarisan. maupun pelestarian kebudavaan itu sendir
scbagai bagian dari kebudavaan nasional

Untuk menanamkan rasa cinta terhadap karva sastra klasik
(dacrah). sebagai dasar kecintaan terhadap bangsa dan tanah air maka
secara khusus kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta
mengungkap nilai-nilai sosio-budava Bali yang tertuang di dalamnva.
seperti: nilai religius, konsep rwa bhineda. kelepasan (kesunyataan).
kesejajaran konsep Siwa-Buddha, maupun ajaran tentang pengendalian
diri. Diharapkan hasil kajian ini dapat melengkapi khazanah
kepustakaan sastra klasik serta menggugah peneliti lain untuk
mengungkap secara lebih teliti dan mendalam aspek budaya daerah
vang tertuang dalam naskah SLP ini.

1.5 Teori dan Metodelogi

Tercapainya tujuan sebuah penelitian senantiasa dilandasi dengan
teori. karena teori itu dapat digunakan sebagai dasar dan arah
penelitian. Dengan kata lain, teori berguna untuk menuntun.
mengarahkan, memecahkan. dan mengkaji masalah yang diteliti.
Dengan teori juga dapat memberikan arah perhatian, merangkum
pengetahuan, dan meramalkan fakta. Sehubungan dengan itu. maka
pengkajian terhadap SLP ini menggunakan teori sosiologi sastra, yakni
pendekatan terhadap karva sastra yvang mempertimbangkan segi-segi
kemasyarakatannva (Sapardi Joko Damono, 1978:2).

Sosiologi sebagai sebuah teori merupakan suatu pendekatan vang
menghubungkan karya sastra dengan unsur-unsur integeral vang ada di
luarnya (Swastika. 1985:55). Teeuw mengatakan bahwa memahami
sebuah karva sastra kita harus memahami kode budaya suatu
masvarakat. di samping kode bahasa dan kode sastranya (1983:15).
karena pada prinsipnva hanva sastra atau karva seni adalah
pencerminan. peniruan realitas. dan bahkan karva seni dapat dipandang
scbagai dokumen sosial (1984:224).

Dalam proses pemahaman sebuah karva sastra. akan sangat
dibantu oleh pengetahuan tentang hidup pribadi penvairnyva. karvanva
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vang lain. tradisi sastra dalam masyarakatma. di samping arti sajaknya
vang dapat dilacak lewat kata-katanva (Lexemburg dkk. 1984:179)
Dengan demikian. akan dapat memberi informasi mengenai aspek
sosial budaya pada suatu masa dan dacrah tertentu. scperti vang
diinterpretasikan oleh penulisnva. juga tentang realitas atau suatu
sistem sosial (Umar Yunus. 1983:122)

Pengkajian terhadap karva sastra klasik (Bali) khususnya naskah
SLP. tentu diperlukan penguasaan konsep agama vang berkaitan dengan
permasalahannva, karena kenvataannva dalam masvarakat Bali
tradisional antara sastra dan agama (Hindu) hubungannva sangat erat.
Dalam sastralah (hampir keseluruhan naskah lontar) ajaran agama itu
dituangkan atau difungsikan. Selain menggunakan teor sosiologi dalam
artian pendekatan teks sastra sebagai bahan telaah, dicoba juga
menggunakan teorl, rasa. sebagai penunjangnya, karena dengan ‘rasa’
kita dapat menikmati hakikat kandungan isi1 sebuah karva sastra klasik.

Teknik/metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode
analisa dengan tidak mengabaikan metode lain seperti metode
komparatif dan deskriptif (Purna, 1987/1988:8), vang didahului dengan
studi pustaka dalam artian pencatatan konsep-konsep teori vang relevan
dengan bahan kajian. Juga dilakukan penelusuran dan pendeskripsian
naskah SLP ( puisi/kakawin, prosa).

Mengingat SLP sebagai bahan kajian ditulis dalam huruf Bali
berbahasa Jawa Kuna, serta diselingi dengan sloka Sanskerta
sebagai salah satu ciri bentuk palawakva. maka langkah pertama
dilakukan alih aksara (transliterasi) dari huruf Bali ke huruf Latin
secermat mungkin. Langkah berikutnya dilakukan alih bahasa
(terjemahan) ke dalam bahasa Indonesia sehingga semua gagasan..
konsep. dan nilai yang ada di dalamnya dapat dipahami.

1.6 Sistematika Penelitian

Penvajian atau penjabaran secara linear atas teori dan metode
vang digunakan dalam analisis merupakan sistematika suatu
penelitian. Berpijak dari landasan teori dan metodelogi di atas. maka
sistematika penclitian dapat dirinci sebagai berikut:



Bab I.
1.1
1.2
1.3
| 4
1.5
1.6

Bab II.

Bab II1.

Bab IV.
4.1
4.2
43
44
45
4.6

Bab V.

Bab VI.
6.1
6.2
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Pendahuluan

Latar Belakang

Isi Ringkas

Masalah

Tujuan Penehitian
Teori dan Metodelogi
Sistematika Penelitian

Alih Aksara Singhalangghyala Parwa
Alih Bahasa Singhalangghyala Parwa

Ajaran-Ajaran Dalam Naskah Singhalangghyala Parwa
Ajaran Religius

Ajaran tentang Rwa Bhineda

Ajaran tentang Kelepasan/Kamoksan

Ajaran Prinsip-Prinsip Tertinggi Siwa-Buddha

Ajaran tentang Pengendalian Dirni

Senjata dan Bentuk Alih Rupa

Relevansi Ajaran-ajaran Singhalangghyala Parwa
terhadap Pembangunan Nasional
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BAB 11
ALIH AKSARA SINGHALANGGHYALA PARWA

[h.1b] Ong Awighnamastu. Ri huwusning samadhi parwwa
cinaritta de Bhagawan Ramaloka, karengo de Maharaja Utsawati
kretta ikang bhuwana, aneka pwa warsa tiba, akingking ta Maharaja
Utsawati. alawas ta sira tan ngrengo dharma parwwa caritta, mijil
ta sira ring manguntur, tinangkil de Sang Apatih Sudharma, mwang
balanira, lumocitta rikang jagat raksan.

katacit. hana sira pandhita sangkeng Sanghyvang Girisa ahvun
matangsva-tangsya. sisva Bhagawan Ramaloka, ta sira. sampun kretta
samava. ring kadibvan caksun Bhagawan Suta ngaran ira, sira ta
dhatang masanti rn harep Sri Utsawati, ri sampun nira mangkana, kinon
ta sira malungguh, malungguh ta sira, mojar Maharaja Utsawati.
"Bhagva ta sang pandhita, ndi ta sangkan syapa ajia sang mapa
prayojiana.” "Sajha haji pataha parameswara ri sangkan paranira.
sangkeng Sanghyang Girisa ra wiku haji, Mpu Tapa Suta nama
bhujangga haji. van hana san masalba sri haji, mahyun pwa karyva
narima para bhujangga haji." "Sajna sang pandhita. tan sangsava
sang vatiwara. irika. lawan ta muwah akingking ranak sang yatiwara,
ndan ri bhawa sang bhiksuka. alawas mangke tan mangrengo dharmma
carita. matani [h.2a] kacaritta. pita Sri Caya Purusa." "Sajfa haji Sri
Maharaja Utsawati. hana kacaritta pita haji kalilapan. dening rama
haji. namastu sa |...] bapa Bhagawan Suta pacarittan nata
pimangkanghulun. sangkavana lawas tan pangrengo mangke ring
kojaran." "Sajfia haji tan sangsava parameswara. bhujangga haji

13
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macarittakna. paluwakva. sabda tan sloka. tan sruti. de wiku hap
cumarittakna pita haji. pahawasen de haji mangrengo.”

"Ri sdheng Maharaja Cava Purusa prabhu wiscsa. kadhatwan
nira ring Sweta Nadhipura kretta ikang bhuwana de mira. aditva mva
kahidhepa nikang bhuwana. makanimitta sampun mangadeg prabhu.
Sang Arva Laksmi Kirana. bhiseka nira Maharaja Laksmi Kirana. va
ta matangyan naga rwa salengka hidhepa nikang rajva. padha ta sira
ring kaprajian. pada ring kasaktian. padha ring kapurusan. padha ring
kavogiswaran. ndan Maharaja Cayva Purusa. cinarita kasteswarvyva nira.
sampun tlas ikang sarwwa vajna de nira. mwang ikang sarwwa dharma.
nguniweh ikang sarwwa samayva, sarwwa vajfa. nga, luwimya bhojana
vajna, patra vajna, kanaka ratna vajna, kanva vajfia, lvan angke rika.
brata yajna, gama vajia, yoga yajia, samadhi vajha. samvana yajna.
hana tatiga dharma tapa. nga, Iwih [h.2b] mewah, luwirva: dharmma
sastra, dharmma teja. dharmma sunya, api tuwi, ika sampun kabeh
kakawasa. de Maharaja Caya Purusa, akweh ulih nira magawe parwwa
caritta, mwang sloka tatwa, wruh ta sira kagawayaning dharma
sadhana. pamya paranira ring bala, kunang dharmma sunva. bahu sisya
ta sira, tan hana ikang para haji’, tan panadha hana upadesa ring sira.
gnep tan hana kurang nira, kaprabhun wisesa nira. luwirva: prajfa.
prawira, sakti. kawi, bhisa(ng) aji. mahapurusa yogiswara, anung hetu
nira mangkana. tlas kabratan sang catur pandhita katama de nira, rantas
tkang catur samaya. yata matangvan kretta ikang bhuwana. makanimita
dening tahun sadarppa dadi, wredi kang sarwwa dadi. wredi kang sarwa
phala. sarwwa tinumbas samurah. nguniweh ikang sarwwa hara,
maranawyadhi maling aweh tan hana saluwiring patipati tan hana
anghing mati gugah ikang wang ring samangkana, matangvan trepti
pangastawanikang jagat kabeh ri sira ta prabhu nirmala. nga. an
mangkana sang astutining jagat kabeh. ri Maharaja Cava Purusa.

Nda tucapa ta sira ring manguntur, mwang Maharaja Laksmi
Kirana [...] sangka kala. dumunung rikang maha ri kanaka sira kalih,
anitthi ratna patarana. sumare ta sira ring suraga kanaka. tinangkil
[h.3a] dening ksatria caya kula warvya. mwang patih ira makabehan.
ikang wadwa padha umarcking sira. sakatwan marek sang apatih
Pradwangsa. ujar Maharaja. "| . ] nva kami n kita. mapa denta
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mangdani rat mangkc. sarjjawaken 11 kami sambek nikang wanwa
grama para. van paramartha. van kawadi"

"Sajha haji. sembahning Pradwangsa. ri jong para meswara. tan
sangsava sri haji. tan hana kawadi parameswara dening loka. kang
kawasa de patik haji amitkeki. bala parameswara ri tan pagawannya
mapaleh ri samya bramapara. panutanya ring ulah vukti, lawan ta
muwah. wineh pilobha. ikang banwa de patik haji. ri denya tan blah
wawaren, ikang caritta dhana rajvan. Lpihan de patik haji amkas ring
asuruhan. Liphan. nga. wong duman maring banwa. saduman katuri
Dalem. kunang nimitta patik haji mangdani mangkana. patik haji nitva
manganaken suta mareng banwa, makuren tang banwa mwang gangan,
lawan ta parameswara nitva sama cangkrama ring dura desa.
manghaturaken ta samya anadhi bhojana, ika ta sadhana patik haji
maweh, pilobha ring banwa. atuduh mne blah wawa rikang carik,
katadha harajvan, sangksepanya, tan hana kawadi parameswara ring
jagat. de patik haji mangraksa bhumi sri haji.

“Ika mari- [h.3b] ka Kaki Patih-Pradwangsa, haywa tan prayatna
kita. magawva kastutvan mami. apan mangkana rehnya, syapa iki
prabhu wisesa. bheda sangke sang apatih. saprakara sang mapatih.
kunang wiku nagara sang mapatih. mantri sang mapatih, tandha sang
mapatih. gusti sang mapatih bhratva sang mapatih, sampun sang
mapatih. grama sang mapatih. para sang mapatih. mapa vang
mangkana, kalinganyva. van enak denta kumawruhaken, ring saguna-
saguna. Kunang hana mami dinulang mangap. inujaraken prabhuwisesa
ring bhuh loka, tan hana hetu mami mangkana, bheda saking upava
kawirajhanta." "Sajna sri haji. tan sangsaya parameswara. sanggahen
karika patik haji, apatih van tandruh kalinganing apatih, matangyan
patik haji. matiha ring jagat ring kasadhun. ring kaparamarttan, ring
kaparajhan. patik haji pwa tan kataman saluwirning upasargga.
upasarga. nga. hvun. sangksepanva Kaki Pradwangsa, apageh, nga.
kramaning(ng) apatih. muwah de sang wiku negara. sira sang
Sewa-Boddha. brahmana. mwang sang wiku putih. hayvwa tan
makawen-kawen. den pada tan awtunira. van kidung. van lambang.
van ( ... )way nira. maka prasaddha susuk sima apagch
mamengpeng  prabhu wisesa. havwa ta pinasa walaken. niran
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kahat. [h.4a] apan tunggal sanghvang hinisti. maka kantva kamoksan.
ndan mapadudwan margga nira. drestanta.

Sanghvang Lingga Manik munggwing sandhi. phaswadwara. sang
siku putih vangken sakawetan. wruh ring bilapning lingga. sang sewa
sakakidul. wruh bilapning lingga kidul. sang brahmana sakakulwan.
wruh bilapning lingga kulwan. sang Bhuddha saking lor. wruh bilapning
lingga lor. kunang kami Kaki Patih Pradwangsa. wruh sadresya
sanghvang Lingga. makanimita kapat. pinaka guru mami sira,
sangksepanya, kapat sira haywa cinodva, van hana wtunira, sing
sandhang-sandhangen gawavnira, kalinganing wuwus mamikon
wiwaning dharmma sastra candhi pustaka. ri pangadeg mami prabhu.
sakala mangke, sagpdap.”

Katacit, dhatang Bhagawan Pascati sangkeng taya, tumuluy
sinambhrama mata sira, de Maharaja Caya Purusa. Ling nira,
"Ndah bagyan dateng sang pandhita, alawas tan anglawadya ri kami,
akingking pinakanghulun". "Sajna haji, manglawad nghulun,
kadirghayusan parameswara bhujangga haji." "Sajia sang pandhita,
matafia minakanghulun, ri sang vatiwara, apa pangrengo sang
pandhita. dening pinakenghulun, mangraksa jagat. codya karika,
astawa kunang, ika ta sarjawakna ri pinakanghulun." "Sajfa haji,
tan ha-[h.4b] na cala parameswara mangraksa jagat, parimpenikang
jagat de haji, tan hana sabda kawadi dening manwa gramawara,
apan parameswara wruh ngiringing gita paksa sang para, tunggal
kahidhepanikang wwang ri bhumi parameswara, maka hetu mahatmani
sang apatih Pradwangsa, tinut silanya. satvanya, sadhunya, mwang
paramarthanya, matangyan satya kabeh ikang jagat tri haji, reh Sang
Apatih Pradwangsa, pinaka pratisara. tana paraga ring wanwa."

"Sajia sang pandhita, patafia ninghulun ri sang vatiwara, hana
nguni-nguni, prabhu wisesa. dharmma parayana, tan hana kawadi ring
sira. kadi nghulun, warahenta pinakanghulun sri haji. nghing
tan-purusa. stri ika." "Sajna sang pandhita. hana karika bhumi lyvana
sake bhumi ni-nghulun. ingendi ta sananva. svapa ngaranva sang
prabhu ngkana. warahen pinakenghulun.”

"SajAa haji. tan sangsava parameswara. pahawas de haji
mangrengo.  Inguni pareng hananva lawan bhumi Lungidnin
greng g p g A g g
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Langghvala. [h.5a] rn sdhengnva tan kinantwanaken. mwang tan
ciaritta. kunang aran ikang bhumi ring Singhalangghvala. kapamnah
kidul sabhana sakeng bhumi parameswara. hlet sagara rwa ika van
hana pahenva lawan bhumi Lungidning Langghvala. gongnva padha.
gunungnyva padha. kwehnya padha. saprakaranya padha. nadhinva.
desanva. kadhatwanya. sama ring halepnva. kunang bheddanva. stri
kabeh kang mwang ring ngkana, kunang nama bhiscka sang prabhu
wisesa ring Singhalangghvala. Maharaja Kama Rupini. Raja Datu.
Bhatari Uma sira. mamalih jhana, mandadi Prabhu Kanya, makadatwan
ring Sunvalayapura, patih rwa kanva. nga. Sang Apatih Rajapati.
palihpalihan Bhatari Saraswati, Sang Apatih Naravana, palihpalihan
Bhatari Sri ta sira. Boddha paksa Maharaja Kama Rupini, ndan huwus
siddha saguru, Sang Datu Sawitri ngaran ira "

"Sajna sang pandhita, patana nghulun, punapa nimittanya wreddhi,
ikang wwang ring Singhalangghyala, apan tan hana jalunya wwang ri
ngkana." "Sajna haji, alaki angin mwang r1 ngkana, mambayuhara
pitung wulan, manak stri, tan hana mtu lanang, apan pamastu Bhatara
Parameswari, sawaneh tana harep maputra, tan malaki, yatika
mabasehan macawet, hana maporong majjojompong, vata matangyan
pisan pitung wulan, ikang wadwa walawadi. [h.5b] diniman bhusana
pinggel karah kalung, mwang cawet. catur angga lantang-lantang,
matangvan Maharaja Kama Rupini prabhu wisesa, patihnya sakti.
balanya makweh, matangyan kabyapaka ika para haji kanya ika kabeh."
Ling sang prabhu, "Sajila sang pandhita, apa iki de bhatara magawe
bhuwana. rwa kahidhepaning aditya. lawan ta muwah Kaki Patih
Pradwangsa. hana nguni inujaraken tang bumi Singhalangghyala.
rikapan ta mujaraken, hana sojar ira Bhagawab Siwasbuddha. duk
mangkat mami ring Tegal Samaya kaping rwa "

"Sajna haji. lupa iking Pradwangsa, hana nguni ling ira Bhagawan
Siwabuddha." Ling ira. "Ri huwus Bhatara Parameswara. magawe
bhumi Lungidning Singhalangghvala. magawe ta rakwa Bhatari
Parameswari. bhumi Singhalangghvala. oh sangksepanva. Kaki
Pradwangsa. hana sih aranva. ta walvani sabda nguni de sang pandhita.
rwa kahidhepning aditva. hidhep inghulun Prabhu Cava Purusa juga.
aditvaning bhuwana." Ling sang pandhita. "Sajna haji. ta hava.
prasiddha kan kang bhuwana sengguhen bhuwana. van hana aditva tan
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hana wulan. sangksepanya. aditva parameswara. wulan Sang Prabhu
Kanva. wulan parameswara. aditva Sang Prabhu Kanyva"

"Sajha sang pandhita. tan hana yuktinya mangkana. suker hati
ninghulun. tan hana mangkana kramaning prabhu wisesa. [h.6a] kadi
kabwataning pangamban manik santiganing dara gongnyva. pangidhep
inghulun. anmangkana ta rakwa de sang prabhu wisesa. sumangga
ikang pretiwi mandhala. hana musuh tapwan kaparajjaya. vatika ayvinosi
nama hita, ri kailanganva. linocita ring angen-angen. ininget-ininget,
ikang sadwi winanava mwang sadguna. lawan nikang sapta upava.
huwus pwa kna ring upaya. vatika yinoga, Iga hati sang prabhu wisesa
van mangkana." Ling sang pandhita, "Sajna haji, apa ta karepsri hajill.
Sajna sang pandhita, pinakang hulun ndonanya Sang Prabhu Kanya.
kawisesa ta bhumi Singhalangghvala de ninghulun."

“Sajna haji, haywa mangkana, tan sanggahen wikalpa ra wiku haji,
tan alah ikang bhumi Singhalangghyala de haji. haywa ta sri haji
parikdo, dvastun ikang nawa dewata tumka hana (ng) Singhalangghyala
tan alah prabhunya, maka nimitta huwus kretta bhiseka, samapta
samaya Sang Buddha paksa, asnengdya bedva Sang Prabhu Kanya.
haywa tan prayatna parameswara van dumon ring Sanghalangghvala."
Rep muksa Bhagawan Pascati.

Ujar Maharaja Caya Purusa, ling nira. "E Kaki Patih Pradwangsa.
ri de va mami dumona ring Singhalangghvala. panghanaken duta ring
banwa, sakarep ring sagara kidul. mwang ruhuna kna carik katadhana
rajvan, mijila [h.6b] sayoga sanguha." "Sajna haji, ta akan kapara
mpuha mwang amalaywa sakwehing palwa." "Taha ta kaki hana
kadanuwwedan mami, mne margganing bala, lah padhadan sahjata
ta kita. dak kamuja kami." Les manjinging pura Maharaja Cava Purusa,
mwang Maharaja Laksmi Kirana, amuja ta sira. kunang Sang Apatih
Pradwangsa. masnaddha bala wahana, teher manganaken duta,
Sangaryva Kostuba inutusnya, nitva paganti ring rahina wngi. kamna
nira mangkana. mamwit ring Dvah Niscavapati. mwang ri Sang Arrvva
Laksmi Kirana. winkas-wkasira kari ring rajva. ri wkasan myjil ta sira.
sinangkapanva ta sira. dening resi Siwa-Boddha. mwang sang
brahmana. purohitan nira. was mangkana madum dhana ta sira. lume
ring Bali ta tri bala Ujar ta sira. "Kaki patih huwus de niradan sanjata.”
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"Sajna haj. sampun danda huwus." Mangkat ta sira. sumengka
ring ratha. maka sarathi Sang Sutapa. iniring dening kuda Javasatru.
sweta roma. inapiting sangka. mahya sakwehing bala. mukava sang
mapatith. mwang mantri nira widvadhara tigang siki. patih sapuluh
kwehnya ngiring. ala mata sira ring margga, tka ri Tirah kadatwaning
Sunvalava. ngaran sang prabhu ngkana. Maharaja Tiksnawa. maparep
pinggiring sagara. kadatwan nira. sinamkrama ta Sri Cava Purusa
de sang prabhu. ri wkasan dinumaken [h.7a] ikang wwas. anuli
mangkat ta sira ri pinggiring sagara. saksana datang sira. mojar ta Sri
Cava Purusa. ling nira. “E Kaki Pradwangsa, hana sayaka mami.
mahasakti Sanghvang Sadhana Trisara. ngaran. wnang umijilakna
margga. wwat wsi mapageh. awananing bala ninghulun. dak hayatnya
mangke "

Nyenghyat pat. cor. sataficebning savaka ring samudra, tka tan
pasangkan tikang wwat wsi, satus vojana panjangnya, tan ucapan
loning ujarnya, dudug ring Singhalangghyala, lumaris lakuning balan
Sri Caya Purusa, iniring sira dening bala mantri nira, saha tunggangan,
mwang svandana kabeh, bhawisyati tka ring pinggiring samudra, ri
wkasan padhadan sanjata ikang wadwa kanya. madum dana Maharaja
Kama Rupini. dmak pupurnaman. dadar cawet panganar-anar.
mwang bhusana singhel karah kalung, sang wira walawadi. catur angga
waju. ikang wasunggahan parinama. pamgetan lineraken. winahen
suka tang bala. manginum masraman, masrep rang wadwa Bingkak.
ther [h.7b] makikat.

Bhawi syati mangkat Maharaja Kama Rupini, ingiring dening
patih ira kalih, rumuhun dhwija nira. nilambdra natarnya. matngeran
surat nila sara jatu muwah ring sila item. ika ta infringing dhwaja
kabeh. tan adoh sang apatih kalih ri Sang Prabhu Kanya. anatvanta
kweh nikang wadwa stri. padha mabhumicara tan hana wahana, tan
masuwayving (ng)awan. kahaliwatan ika stala janggala nadhiranya
nagara. nitvasa paganti nikang dina ratri. ta danantara. dateng
samipaning pinggiring sagara. apantaran laku sadina, saking stana
Maharaja Caya Purusa. sangke stana sang prabhu Kanva. makuwu-
kuwu ikang bala walawadi. Rep tucapa ta Maharaja Caya Purusa.
mangalocittamaha ring Sang Apatih Pradwangsa. huwus manganaken
duta. mangjejep. tandwa datang duta. matur Sang Apatih Pradwangsa.
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“Sajna haji. mapa deva parameswara mangke. huwus dateng thang
wadwa Kanva. amagut parameswara. sampun patik haji manganaken
duta mangjejep. makweh tikang musuh. lining duta. antvanta
kwehnikang wadwa lawadi. maka pratisara sang apatih kalih. mukya
Maharaja Kama Rupini. r1 hidhep patik haji. havwa tan titi
parameswara. antvanta sambawa nikang musuh. vawat stri kojaranva.
prabhu wisesa ring jagat. matangvan haywa tan titi parameswara
[h.8a]. havo tan inamer ikang kasaktin. haneng sarira parameswara.
elinga sri haji. drestanta patik haji nguni duk prang ri1 Tgal Samaya. i
kala parameswara hyun ma-[ ... ]. satru karo payaka, patik haji tan
pasung mangge gwani ri wdhihan parameswara. ling patik haji.
mandega parameswara, havwa tan niti inamer ikang sarira. tan
panglarani durgga mawistining musuh, apan drestnta, tatha kramaning
sarira, nga, tan wnang tan ameren salakuning keweh, sarira vahgkenang
ratha.

Ratha luwirnva. maka pasangan ikang suka duhka, angken kuda
ikang kadharmman, maka sawet ikang buddhi, maka sambilan ikang
raga dwesa. maka bubukung tryantah karana, maka batekan ikang
hidhep, maka inden ikang tresna. maka apus-apus ikang bayu. maka
wawakul tkang ambek dana. maka lingga tikang citta marddhawa, maka
bubat ikang anumana gama, maka salu ikang silayukti, jinalin denikang
hnang-hning, maka tilam ikang jhana nirmala, maka jejneng ikang
kasatyan. maka ulap-ulap pratyaksan upama, syapa tika manunggangi
ratha. ngkwan linga parameswara, Sanghyang Wisesa, maka jong ikang
acintva padha, maka sarathi Sanghyang Atma, maka palupalu ikang
sabda nirmala. maka pipinten ikang tutur, matangyan lumaku ikatang
karmma dening manah [h.8b] tumulung tang indria silihiring.

Yangken cakraning natha mider, lumaku pwa ri keweh nikang
ratha. kadvangganing jurang Iwah watu paras linakwan, van prajian
wira sura laghawa sang masarathi, abcik lakuning ratha. van tan
parjnan wira sura laghawa. sang masarathi. nivata svuh ilang kang
ratha, tan papipilan, mangkana tang sarira. van tan prajnan wira sura
laghawa Sanghvang Atma. hana alaning sarira. sarwwa jiana. bhyuh
dhoraka pwa Sanghvang Atma. abcik lakuning sarira. sangksepanva
cling parameswara. nistanvan stri ikang musuh. ares patik haji. maka
nimitta tan angenangen nikang sadguna. mwang saptapava. kunang de
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va parameswara. tkang kasaktin halapen. dening gawayv apamitran.
tkang Samahita halapen. 1kang saptapava nimitta pesaning musuh.
linagan "

"E Kaki Patih Pradwangsa. tan pangenakna upava mami, apaning
upava. nga. kacirvvaning loka. van maka parihara matakuta ring prang
wirodha. nga." "Sajna haji. haywa mangkana paduka raja. apa karira ri
sang wira . nga, wyaktinva tan hana upava. ther manapuha juga taha.
nimittanva panempuh. hana surana. syapa niring lawan mwang rowang,
sangksepanva hatur pun Patih Pradwangsa. mangke parameswara,
manganakna duta ring Sang Prabhu Kanva. mangduakna sandhvasa
[h.9a] tumbuk panangtang. ika tan umana. pratvaksa parameswara
prabhu wisesa, wnanga parajava ring santvasa, katona sangguping
musuh, van akas vata parajayanen, yan mapes upasaman.”" "E Kaki
Patih Pradwangsa, svapa tiki patih yogya maka duta?" "Sajna haji, tan
lvan sun Patih Suryyanasa vogya maka duta, tulya patik bra ika."
“Dhuh vogya ling ta, kami mangke anurot layang saliblab." "Sajha
haji, tasrek, waca denta ki patih, sajia haji, patik haji amamaca
Sanghyang Sandva saha jnana sri haji, linganya.

Bhaskarah cavah drestanti, laksmi kiranam candramah.
bhawanah saptam swarggascah, cavah laksmi pratyam wibhuh.
Arttanta, drestanya, aditya Maharaja Caya Purusa. wulan Maharaja
Laksmi Kirana. ika ta kalih eira maka slehing bhuwana mwang sapta
awargga.- hana ta karengo adit.yva wulan waneh. va ika kaprajava
dening hulun. iwruha Maharaja ring Singhalangghyvala. anuwala
surat, yan anungkula, van man glagaha de namasti pisan. ithi ajila
sand. vasa haji, Sri Cava Purusa.

"Sajna haji, ta akari turungakna ri langkah. ah taha kaki, ikang
surat iku anglapasaken." Mangkanaling Sri Cava Purusa, bhinusanan
Sanghvang Sandyasa. inulesan lungsir kunir, munggwing karas sinuhun
dening akathik. kam- [h.9b] nanva mangkana, anembah Sang Apatih
Sur-vanasa. ri sampunva winkas. ta danantara mangkat. pinayungan
jong kuning, Sanghvang Sandvasa pinarapiting sangka kala, ingiringing
wadwa satus. saha sannjata. tar masuway ing awan. dhatang ri kuwu
Sang Prabhu Kanya. pravatna ikang wadwa Waladri. wruh sang apatih
kalih. van duta sadhu. matangvan tka ring Maharaja Kama Rupini.
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Sang Apatih Survvanasa. ikang Sandvasa sumungakna ring Sang
Prabhu Kanva. ingalangan de Sang Apatih Rajapati. Sanghyang
Sandvasa. winaca de Sang Apatih Naravana. veki mangke bhawanya.

Bhaskarah cava dresanti. laksi kirana candramah. bhawanah
sapta swarggascah. cavah laksmi pratvam wibhuh. Attanta drestanta
sditvam Maharaja Cava Purusa. Maharaja Laksmi Kirana. va angken
wulan, sira sumuluhi sapta bhuwana, mwang swargga, hana karengwa
aditva wulan waneh. yatika pinarajayan. i wruha Maharaja Kama
Rupini. anuwale surat. Yan anungkula. van anglawana. ithi sandyasa.
ajila Sri Maharaja Cava Purusa.

Mangkana de Sang Apatih Narayana maca Sanghyang Sandyasa,
manambah Sang Apatih Suryyanasa, ring Sang Prabhu Kanya, umnera
1 ujar Sang Apatih Rajapati, ling sang mapatih, "Syapa nama ta duta
Iwir putra, kefh.10a] sa dwaja bhusananing ksatria." "Sajfa rakyan
Patih Rajapati, nghulun anaking Pradwangsa, Patih Survyanasa nama
ninghulun." "E rakyana Patih Suryyanasa, maluy rakyan matura ring
Sri Raja Caya Purusa, yan tan anungkul ikang wadwa Kanya, pinihinur
pjaha ikang wang ring Singhalangghyala. sapadya ilanga ikang
kaksatrian, lawan i wruha rakyan, nghulun pinaka pratisara paduka sri
maharaja ingke." An mangkana wuwusang Patih Rajapati, ther
sumungaken Sanghyang Sandyasa, ri Sang Apatih Suryyanasa, katulak
sanvasa, matangyan mundur Sang Apatih Sur-yyanasa. tan warneng
awan, tka ring kuwu-kuwu Maharaja Caya Purusa, mawarah yan
manglawan ikang wadwa Kanya, wus mawarah ling Sang Patih
Pradwangsa, makanadana safjata. ikang bala deni sang apatih, wus
madan safjata. pinarajaya tikang wadwa Kanya. ndan apagut tikang
wadwa Purusa, lawan wadwa Bingkak, ri Tgal Samava Wedya, nga,
marangkit ikang prang silih surung, kakrepuk awor mawantun
tuminghal ta Bhagawan Pascati ri ramyanikang prang. kunang
Maharaja Cayva Purusa, tuminghal wadwanira. Sang Apatih
Suryvvanasa. apagut lan Sang Mapatih Rajapati. Patih Cittaratna.
matampuh lawan Patih Naravana, [h.10b] mangadu lagawani silih
sambut warayang. mwang angadu siddhvastran. tan hana kapariha
nikang laga kalih. tan dwangsa Maharaja Caya Purusa. tanvasara.
inampaking bala. pinarapiting sangka kala. lingira. "Ah ah mandeg
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prang ta wadwa Purusa " Mangkana lingira. sakeng prakasa swaranira.
karengo dening bala. mwah Maharaja Kama Rupini. mangso tanva
sanjata. nampaking bala. inapiting paprangnyva. tandwa sapih tikang
prangning bala kabeh. ri wkasan padha kaparek apagpag. padha
mabhumicara. tan pawahana. apantara limang vusa. dohnya. kahanan
sang prabhu kalith. marep parepan. ling Sang Prabhu Kanva.

"Ih bhagva ta prabhwing Jawa, dhatang ring Singhalangghvala.
apa ta pravojana haji. van dumoneng hulun." "E sang prabhu Kanva,
nimittaning hulun dhatang ri haji, matanva nghulun ri rahadyan
sanghulun, tunggal rika aditya, dina kala, hari." "Sajna haji Sri Caya
Purusa, kasinggihan haji, 1 wruha Sang Prabhu Kanva. drestanta
ninghulun. adityaning bhuwanandha, karengo pwa rahadyan sanghulun,
an kadi aditya ring bhumi Singhalangghyala. ika tan hana yuktinya.
aditya rwa, nga." "E Maharaja Caya Purusa. ta ampih, aditya kalih,
sang prabhu ring bhumi Lungidning Langghyala. nghulun pinaka aditya
ring bhumi Singha- [h.lla] langghyala." "ah taha, tatan hana yuktinya
mangkana apan bhuwana tunggal, akasa pradesa, inunggwaning
(ng)aditva tunggal, sangksepanva tan rwa ikang wisesa. nga." "Apan
duk mangeka desa. Sri Caya Purusa, wisesa ring bhumi ngkana, Kama
Rupini wisesa ring bhumi ingke."

"E Sang Prabhu Kanya, vadyastu satus, kwehing wisesa, mangeka
desa. panghidhyakna karika, hana wisesa wanch. dening wisesa wvakti
ri ngke." "Apa ta karep Sri Cava Purusa, amjahana nghulun, maka
nimitta hyvun haji byakta kabyapaka ikang bhumi Singhalangghvala
de haji. tatan sangsaya Sri Cava Purusa. atangkep mwah tikang
prang." "E sang prabhu Kanya. taha. ndi ndonanya. tanpjaha kabeh
bala ninghulun de haji, mangkana ikang wadwa Kanya, ndi ndonanya
tan pjaha kabeh. van Sang Prabhu Kanva kalaha de ninghulun,
sangksepanva tkeng don. sang prabhu lan inghulun. mangadu apara
krama. ikang bala kabeh padha mnenga. mapaga. tumon tan paprang
ninghulun lawan rahadvan." "E Sri Caya Purusa. ta angkat maprang
muwah. reh ninghulun Buddha paksa. tan pamati-mati sarwa prani.
nguniweh ikang wwang." "E Sang Prabhu Kanva tan mangkana. reh
sang prabhu wisesa. nga. tan parihneng sira van hana musuh. tapwan
paraja [h.llb] vanen. kunang ikang kapandhitan. haneng sang prabhu.
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pinaka kmitan kami tuwuh pranna nira. sadhananing mangraksa sila.
lawan rantasaning rwa paksa. maka nimitana wang kapratvakaning
pati. kalinganva lawana pinaka ngulun prang."

Ujar Sang Prabhu Kanva. "E Sri Cava Purusa. manglawana
nghulun. tan sangkeng mjahana ri haji. mwang tan sangkeng hulun
awdhi ring pati. kunang ta nimittaning hulun. tan alaha de sn haj.
jagat prajahitta nghulun, rat kasih ninghulun. nivata sirmna ikang
wwang ring Singhalangghvala, byakta tinawankarang dening wadwa
Purusa, yan alah nghulun de haji. apa ta karep Sri Caya Purusa,
padhana puka asaftjata kunang" "E sang prabhu Kanya masikepa
gandhewa rahadyan sanghulun. i nghulun tan pasafijata. paribhawaning
sarwwa astra, mwang kasidyastran."

Mojar Sang Prabhu Kanya, lingira, "E Sri Cava Purusa, ta ampih,
sungsang, nga, sri haji masikep alaras warayang, i nghulun ndatan
pasanjata, paribhawa nghulun tan pamikara pwa mne saktining haji
nghulun, i1 nghulun tan pamasa ring sarwwa astra, cacangkriman
mnepamalesku, ring rahadyan sanghulun, yawat tan hana kacepetan,
de rahadyan sanghulun alah aranya sri haji, kunang sri [h.12a] haji
anglapasana sarwwa astra ri nghulun, niyata tan pangne ika apan sri
haji mahatma, ndana de pwa apan mne ya nirwikara minakanghulun,
pinaribhawa de haji, sakti rahadvan sanghulun, nga. pinakanghulun
mangkana paribhawanan, mne ya tan kaparibhawanen, cacangkriman
1 nghulun, pjaha iki, Prabhu Caya Purusa, ndi kapana pjaha., apan
kbwatan i nghulun tan pamati-mati, mwang dharana kasih urip i
nghulun, matya tan pahawan lara. yang hana mne cacang-kriman
rahadyan sanghulun, tan kacepetan, oh haywa mang-kana, yangken
pinakanghulun ika amjahi van mangkana, sirnna brata ninghulun,
sangksepanyva. anungkula Sri Cava Purusa ri nghulun. kabvapaka ikang
bhumi Lungidning Langghyala."

"E Sang Prabhu Kanya, tan hana Caya Purusa sor wiryyanya
dening musuh. nga. nguniweh pranatha ring satru. alah pwa pinaka
nghulun van pjah kasih nghulun." "Lewih rahadvan sanghulun. nga.
Yan mangkana Sri Caya Purusa. apageh ngaraning kaksatrivan ane
sri_haji. lah twivang alaraswavang." mangkana ling Sang Prabhu
Kanva Ya ta masikep gandhewa Maharaja Cava Purusa. ikang
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waravang tiksna lungid. kinikaken ri tambangaing laras. hru saku
kisini di- |h.12b] karatma hana kweh. ri kala Maharaja Cava
Purusa. amenthang gandhewa. umneng Maharaja Rupini. sumikep
ri kabwat ta mra Buddha niskrava. masalin ta sira rupa. rep mari
prabhu. lengisning sirah. andirgha kesa. ndan ingilangaken kasusastran.
Boddha kabhawat kabeh. matangyvan tanpa muter tutur. tanpa voga,
tanpa samadhi. mari molah. mari umneng. tanpa ciwara. tanpa
sanggasri. tanpa vogasta. tanpa paragi. tanpa kesari. tanpa katiwanclha.
tan katrapan sarwwa pwakara. anghing lengisning sirah. juga
bhusananira. Buddha luput sangguhen bhatari. ta Kama Rupini. tan
Uma Dewi. tan Parameswari. apan tan makutha. tan antri navana. tan
acatur bhuja. Sang dhatu Dasana Tri Buddha sajna nira. nila wamna.
mangadeg matapakan sweta padma, prabhu hyanggadha walamaya.
n kala nira mangkana, rep tka tan pasangkan Sanghyang Aditya
Waulan sinangga ring bamakara kanan kari. linpasan ta warayang. de
Maharaja Cava Purusa, nong atkeng. singiksar. bawa. kricik. 5.
dosar. ¢ maulakan, ikang warayang sangkeng bamakara Maharaja
Caya Purusa. antyatikang sangke tan hana, makricikan tumiba
ring sithi tala, luput Sang Dhatu dening waravang. nguniweh
bala [h.13a] nira. wruh pwa Maharaja Cava Purusa, tan sangne
nitisara sampatta. sinambut ikang savaka. sangkeng tangkulaknyva.
Sanghyang Panca Gretta Koccarana. Ong swakaryya siddhi. Baywanta
vetta swahinah. amarajaya isanavesca. gong car. pradhat. luput
sang Buddha, dening Sanghvang Panca Gretta, sinambut Sanghyang
Tri Widyastra. sahoncarana. Ong amas sarjnavat. umjah
satru nitva mantakambawat. kongsar, laras. luput Sang Datu de
Sanghyang Tri Widyastra, sinambut Sanghvang Cakra Ratna
Kamala. de Sri Cava Purusa. Ong kamala awayam guwah, kengsar,
luput Sang datu. de Sanghvang Ratna Kumala, sinambut
Sanghvang Bajra Wirupa. Ong Bajra jnana swayet, kengsar.
luput Sang Datu dening Sanghvang Bajra Wirupa. sanvasa ta sira.
manglepasakna Sanghvang Sphatika Sunvamaha. matmahan
awaravang pun Pradwangsa Tri Swaha. timnghalan ikang tangkulak
tatan hana ikang savaka. apan i1 ngumi duk-duk mangilangaken
Maharaja Travo Dasa Windu. mwang Maharaja Balinatha. kamn
pwekang savaka.
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Mangkin krodha ta ambck ira. matangnyan kasidyvastran.
linpasaknira. lwimya: ri tambayan. bhragu sayaka. guntur linet madulur
watu. mwang paras. kadi sininggaken pivak ri harep Sang Datu.
ikang guntur. sinambut agni savaka. [h.13b] tka muksa ing harep Sang
Buddha Natha, ava parwwata linpasakna nira. ndan kaping tri ikang
giri wsi. tan kapurug Sang Buddha Natha. huta ala pracandha inarad
dc Maharaja Cava Purusa, tka mangadeg Sang Datu, pinrayoga ikang
prethiwi, mumbul umindhuhur. sakalangan. mari mandhalanya. enak
pwa de Sang Datu tan katama cancala sira. antvanta pangawasa
Sang Datu Kanva. matangnvan kumdut kumesot, kumlab Bhatari
Basundarn, tan mumbul mindhuhur sira, wruh pwa Maharaja Cava
Purusa. yan tan pangnen ikang kasidyastran, mangkin krodha sira,
ikang twas muntab, abang tang wadhana mandhala, makrutan ikang
bhrukuti, kumdut paduning ngosta, mangadeg tang kasingha purusan,
mapan sira wnang sarwwa rupa pratyasa, pinilih tang hana dewata, va
ta tmahanira, mukyanira Hyang Tri Purusa, Bhatara Swara, ap1 tuwi
sira Iswarangsa, rep Bhatara Iswara tmahan Maharaja Caya Purusa,
amakuta tri narayana catur bhujana sira mamandhem, ring bajra
sayaka, tan gumirisin Sang Buddha Natha, luput sira dening bajra
sayaka, mangkin krodha Bhatara Swara, r tan paleni ikang bajra,
mayat sira marupa Parameswara, dewa wisesatmaka.

Wruh pwa Sang Datu usana tri Buddha. apan mangka [h.14a]
bhipraya Bhatara Swara, mangiringi ta sira, kerangan Maharaja
Caya Purusa, maka nimitta huwus jagat prasiddha, inastawa malaka
ring loka, tan hana sumrakna sira, ya hetu Sang Datu Kama Rupini.
vadvastun Bhatara Parameswara, vaya tan kaparajaya Sang Buddha
Kanya Rajya, rep matmahan ta sira Prabhu Kama Rupini muwah.
sakatwan mangkana de Bhatara Swara, mari marupa Parameswara.
rep matmahan Prabhu Caya Purusa muwah "Eh Maharaja Caya
Purusa, nirwikara pinaka nghulun. pinaribhawa de sri haji, mangke apa
karep sri haji."

"Ah taha. tan kna sri haji ring paribhawanan, wasdagna
pinakanghulun. manglpasakna sarwwa astra. mwang kasidyastran ni
haji. vadyastun sapa nibaning hulun. walik cacangkriman malesa(ng)
hulun. niyata katpetan de sri haji. apan manarawang kawruh ninghulun
kamahatmyan sri haji. vava tan hana lumewi hari haji. dvastun
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hanangganva mamadha ri sakti rahadyvan sanghulun. mogha mangiring.
maka mimitta rahadyvan sanghulun huwus jagat wastu. ndan tuhu ta.
gnep prabhu wisesa. antvanta ring kaprawiran. watck angaji. kawi maha
purusa. vogiswara. bahu sisva ring kadharmmasunvan. va hetu haji
[h.14b] mogha kadi mawere. mahyun mangruwata dharmma
langgeng. bhrastaning bhumi Singhalangghvala. wruh van tan hana
madha sri haji. ta ampih. ika kahengkaranta. kasih tan hana
tumandinga."

"E Sang Prabhu Kanya, lah paribhawan juga nghulun." "Eh tah
sangsava sri haji.," Keknet rep taspvar, saksana matmahan wulakan
mrmala Maharaja Kama Rupini. satal gongnyva mijil sangkeng Bhatari
Prethiwi. yatika mumbul sayusa panjenengnya. Mojar Maharaja Caya
Purusa, "E Sang Prabhu Kanya, atyanta kasidvan sanghulun, nyang
sastra." ganawat usanah yengesca. lah ika panepanya. Tas ilang ikang
toya nirmala, rep lingga manik sumendhi, mapranala ratna nila, ah
sidhi dahat Sang Prabhu Kanya, kunang panepanya, nyang sastra.
Wisanancatarawat. Lah ika pafiepanya, ilang Sanghyang Lingga
Manik. rep mijil .tikang candhi sarwwa ratna. sumna mava tan
sumendhi, pitung dhpa ruhurnya, anampuh mangda apur. "Ah, sarwwa
pratvava Sang Prabhu Kanva, kunang pafupanva. nyang sastra.
wedva avem twam sambaddhawat, lah ika panupanya. Tas ilang
ikang candhi sarwwa ratna. tan hana va sumendhi tka paswa
pranayama, wruh Maharaja Caya Purusa. van cacangkriman Sang
Prabhu Kanya. tan hana, va ta cinpanira, [h.15a] umneng ta sira,
pinarimpen tang sarwwa ajnana ring tutur tan limpad, dinarana
Sanghvang Urip. rinunting ikang raga. Sanghvang Pradahana pwa sira
drestanta Dewa Guru. mahyun ta aparan-paran, rumuhun tan pariwara.
vangken pariwara ikang panca bavu, mwang panca atma. keknet rep,
pjah Maharaja Caya Purusa, sinambut de Sang Patih Pradwangsa, alara
tikang bala ascaryyan ri kasaktyan Sang Prabhu Kanya. tka pwa tngah
tabeh. jog tka sangkeng tava Maharaca Kama Rupini. ujar ta sira.

"oh pjah maharaja lalis de haji. cumpani cacangkriman i nghulun.
pinakanghulun iki magawe pati sri haji. apan minaka pataka ninghulun.
inakanya pjah nghulun. Ather dumurana Sanghvang Urip. kekrer rep.
pjah Maharaja Kama Rupini. sinambut de Sang Apatih- Rajapati. Atari
pjah Maharaja Caya Purusa mwang Maharaja Kama Rupini. umneng
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tang bhuwanandha kabch. lungha sasaran tang nawa dewata sangkeng
akasa. mangdadvaken mideng umneng. ahning ikang nilambara.
maddhvahnang Sanghyang Aditva. tan mingser mangulwan. Sanghvang
Bayu tan umirir, maripyaknikang glap. genter mari kumter. tan hana
lara pingkilat. mwang ktugning andaru mwang mretva. muksahtang
teja. wangka pakuwung-kuwung. mari kdhaping namunamu. gandhari.
mangkana Sanghvang Samudra. mari manga|h.15b] lun- alun. tan
paryvvak. tan patriganca. nguniweh tikang nadhi lwah. kali wulakan.
sama umneng tan umuli wwavnva. mangkana mina. tkaning mrega.
paksi. cettan masabda ngarannya. mwang tikang sthawara. tresna. taru
lata. krodha adiwreksa, tan hana(ng) swara kisiknva, mangkana tikang
bhuwanandha kabeh, lawan sarwwa jagat. an kadi tumut ri kapati ma-
haraja, akara satabeh suwenira, cacangkriman Sang Prabhu Kanva,
keknet ingawesanira ta sanghyang Pramana, de Maharaja Caya Purusa,
apan atma sitresna, nga, turung sah sangke raganira, mwang ikang
bayu sesa apan kari ring sarira, matangyan kawasa de nira mangawasa,
ri Sanghvang Pramana, tandwa dhatang Sanghyang Menget ri
sthananira, tumut sarining bhuwanandha, manjing ring sarira,
matuturing renanya, mwang nawa dewata, catur loka phala, panca resi,
padha manjing ring sarira, Maharaja Caya Purusa, padha matuturi
sthananira sowang-sowang, padha menget mangulahaken urip, wkasan
dateng Sanghvang Kamajaya, munggwing rainira, pinaka pangadeg
kalituhaywan, gnep ta sungkuning bhuwana lawan sarira, katkeng
dewatanya, madum tang panca bayu. mwang dasa bayu, lawan dasa
atma, mapageh di sthana, pinakwan de Bhatara Widhi, matangyan
molah mambekan, manggeh makcap. mungkuh kumdhap, Mangli-
[h.16a] lir ta Maharaja Caya Purusa, mwang Maharaja Kama Rupini.

Athari panglilir ira kalih, molah tang bhuwanandha kabeh, lawan
sarwwa jagat, padha menget ri kramanva nguni. ujar Maharaja Caya
Purusa, "E Sang Prabhu Kanva. apa ta pafiepan i nghulun,
cacangkriman rahadyan sanghulun, salah." "Sajna Maharaja Cava
Purusa. panepa sri haji, heva dudu. dudu heva, nimitta'ninghulun
mujara mangkana . hetuning kawi sri haji. mwang jmur jagat. tan hana
guru lawan sisva. maka nimita tdhas de haji majupani. karenge n
ngabawera ikang pantek, sangksepanva tan alah de haji cumapani. tan
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alah rahadyan sanghulun dec ninghulun tan alah de haji. mangke apa ta
karep sri haj."

"E Sang Prabhu Kanya. ta pranga mwah. 1 nguni tan vukti prang
i nghulun. masanjata lawan tan pasanjata. kunang mangke pada
masikepa gandhewa. saha samatanya kawruhana lagawa silih sambut
waravang, lawanikang bala atampuh prangnva. nghing tancebana
penjor. 1 nguni sang sini. hana karasa pambalang dohnya sangke
ruwining pavudan. vawat kaliwatan ikang tajer dening palavunva. alah
aranika " "Yan mangkana. Maharaja Caya Purus